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Sari

Endapan kasiterit plaser Air Inas – Tanjung Kubu, Bangka Selatan terdiri atas endapan-endapan aliran massa berbutir 

kasar (A1), berbutir halus (A2), laut lepas pantai (B1), laut dekat pantai (B2), fluvial (B3), laut dekat pantai Resen (C1) 

dan cekungan banjir (C2). Penelitian yang dilakukan meliputi analisis sedimentologi dan stratigrafi sebelas hasil 

pemboran yang dilakukan di sepanjang lintasan utara-selatan. Kedalaman pemboran berkisar antara 1,60 hingga 12,20 

m pada elevasi + 25,00 m hingga – 7,20 m dari permukaan laut. Berdasarkan korelasi rangkaian perubahan lingkungan 

pengendapan secara lateral dan vertikal, endapan aluvium tersebut dapat dibedakan menjadi tiga interval pengendapan 

(A,B, dan C). Setiap interval dicirikan oleh berubahnya lingkungan yang dikontrol oleh peristiwa perubahan naik dan 

turunnya permukaan laut serta  iklim. Dari kontrol terbentuknya mineral kasiterit, maka dapat direkam tiga fase kejadian 

proses pelapukan kimia dan fisika sumber primer, pengaruh naiknya  permukaan air laut, dan perubahan iklim.

Kata kunci: endapan plaser, sedimen, stratigrafi

Abstract

Placer cassiterite deposits of Air Inas  suggest that the deposits consist of mass flows of coarse grains (A1), mass flows of 

fine grains (A2), offshores (B.1), nearshores (B2), fluvial (B3), Recent deposits of nearshores (C1), and flood basin 

deposits (C2).  The research was based on analizing sedimentology and stratigraphy of eleven boreholes available  along 

North to South traverse. Depth of bore hole  varied from 1.60 to 12.20 at  elevation of + 25,00 to – 7,20 m of sea level. 

Based  on a series  of sedimentary environment correlation, alluvial deposits can be divided into three sedimentary 

intervals (A,B and C). Each interval is characterized by  environmental  changes controlled by transgression and 

regression as well as  climatic changes. Referring to  cassiterite genesis there are  three phenomena namely chemical 

and physical weatherings, transgression effect  and climate changes 
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Pendahuluan

Cebakan timah di Indonesia yang pertama kali 

dikenal adalah jenis aluvium, bersamaan dengan 

dilakukannya penambangan komoditas tersebut 

pada lapisan kaksa di daerah  Merawang, tepatnya di 

Kampung Calin Depak – Pulau  Bangka. Kaksa 

adalah istilah baku di dalam dunia  pertimahan 

Indonesia yang berarti  lapisan pembawa kasiterit 

pada lapisan terakhir endapan aluvium. Osberger 

(1965) menyebutkan bahwa umur lapisan kaksa 

tersebut sekitar 30.000 tahun, karena dijumpai 

artifact di dalamnya. Rueb (dalam Sujitno,  1997) 

menyebutkan bahwa pembentukan kaksa 

berhubungan dengan peristiwa setelah masa 

orogenesis dan masa mineralisasi yang diikuti oleh 

masa panjang proses denudasi pada  lingkungan 

darat, sehingga terbentuk lapisan pelapukan sangat 

tebal pada masa itu. Sebagian besar lapisan kaksa 

dihasilkan oleh proses genang laut. Fasies endapan 

fluvial di daerah penelitian memiliki sifat penyebaran 

spesifik dan serba teratur karena di bawah pengaruh 

perubahan permukaan laut, iklim, dan efek tektonik. 

Oleh karena itu, proses-proses erosi, transportasi, 

dan pengendapan yang dikendalikan oleh  berbagai 

sistem perubahan dan perulangan lingkungan 

merupakan peristiwa yang perlu diperhatikan dalam 

mengenal mekanisme keterdapatan mineral kasiterit.

Terisinya material di cekungan Kuarter Pulau  

Bangka merupakan hasil rangkaian proses 

pengendapan yang dicirikan oleh meluas dan 

menyusutnya lingkungan pengendapan itu (Hidayat 

drr., 2008). Lebih jauh, mereka menyimpulkan 

bahwa sistem endapan fluvial sangat berpotensi 
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sebagai tempat terakumulasinya endapan plaser 

yang sangat dipengaruhi oleh perubahan sirkulasi 

iklim dan tektonik. Nitiwisatro drr. (1995) 

menyimpulkan bahwa terakumulasinya kasiterit 

Bangka berhubungan dengan gerak-gerak struktur 

regional yang membentuk pola cekungan Kuarter. 

Perkembangannya menuju lepas pantai sekarang. 

Secara umum, kasiterit yang diendapkan di lepas 

pantai timur Bangka terbentuk di bawah kendali 

tektonik, turun-naiknya permukaan laut dan 

berubahnya iklim (Soehaemi dan Moechtar, 1999). 

Tulisan ini menyajikan kajian tentang keberadaan 

kasiterit di endapan aluvium Sungai Air Inas hingga 

lepas pantai Tanjung Kubu, Bangka Selatan, dan 

hubungannya dengan proses sedimentasi di wilayah 

ini. Daerah penelitian terletak di sepanjang alur Air 

Inas yang bermuara di Tanjung Kubu dan menerus ke 

arah lepas pantai (Gambar 1). Lintasan yang berarah 

hampir utara-selatan tersebut berada dalam 

kawasan Toboali, Kabupaten Bangka Selatan. 

Penelitian ini bertujuan melakukan kajian sejauh 

mana keterkaitan pola rangkaian stratigrafi endapan 

aluvium yang posisinya di daratan hingga lepas 

pantai dengan akumulasi keterdapatan kasiterit. 

Penel i t ian di lakukan berdasarkan aspek 

sedimentologi dan stratigrafi sebelas sayatan 

penampang tegak pemboran berskala 1:300, yaitu 

nomor titik pemboran (Ntp. 1-11), (Gambar 2). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan deskripsi 

litologi endapan aluvium dalam hubungannya 

dengan lingkungan pengendapan, evaluasi rangkaian 

stratigrafi terutama yang berkaitan dengan 

perubahan lingkungan pengendapan secara lateral 

dan vertikal, kajian faktor kendali yang terkait dengan  

proses proses sedimentasi dan diskusi tentang  pola 

dan ciri keterdapatan bijih kasiterit dalam 

hubungannya dengan sistem pengendapan.

Metode

Data diperoleh dari hasil pemboran dengan 

menggunakan bor Bangka. Tipe bor tersebut sangat 

cocok diterapkan di wilayah kepulauan timah. 

Penentuan lokasi titik bor dilakukan dengan GPS. 

Data pemboran kemudian dikorelasikan dan 

dirangkaikan menjadi susunan  interval yang dapat 

dicermati satu sama lain. Terhadap percontoh dari 

lapangan dilakukan analisis mineral berat di 

labolatorium untuk mengetahui kuantitas  
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kandungan kasiterit. Analisis hasil data pemboran ini 

kemudian diamati secara terperinci tiap-tiap karakter 

sedimennya, seperti : perubahan batas fasies secara 

tegak, warna, komposisi, butiran, pelapukan, dan 

ciri-ciri terkait lainnya. Selanjutnya, data pemboran 

ini dikorelasikan untuk mengetahui susunan interval 

sedimennya.

Geologi

Geologi Umum

Bentang alam daerah penelitian dicirikan oleh 

wilayah perbukitan bergelombang hingga lepas 

pantai, yaitu mulai dari Air  Inas yang bermuara ke 

Tanjung Kubu hingga ke arah laut lepas pantai. 

Sepanjang Air Inas yang hulunya berada di  Gunung 

Namak (121, 5 m) merupakan daerah perbukitan 

bergelombang hingga dataran rendah rawa dan 

dataran rendah pantai Tanjung Kubu. Sebaran 

endapan aluvium di tempat tersebut tidak luas, 

sehingga dalam peta Geologi berskala 1:250.000 

tidak terpetakan karena tertutupi Formasi 

Tanjunggenting.

Andi Mangga dan Djamal (1994) serta  Margono drr. 

(1995) memetakan geologi daerah Bangka Utara dan 

Selatan berskala 1:250.000 (Gambar 1). Formasi 

batuan tertua yang tersingkap di daerah ini berasal 

dari Kompleks Pemali (CPp) berumur Perem, yaitu 

kompleks malihan Pemali yang terdiri atas  filit, 

sekis, dan kuarsit yang ditutupi oleh diabas 

Penyabung (PTRd) berumur Perem-Trias. 

Selanjutnya, batuan berumur Paleozoikum tersebut 

ditutupi oleh Formasi Tanjunggenting (TRt) berumur 

Trias dan terdiri atas perselingan batupasir malihan, 

batupasir, batupasir lempungan, dan batulempung 

dengan lensa batugamping yang diikuti oleh 

terbentuknya batuan terobosan granit Klabat (TRJkg) 

berumur Trias-Jura. Secara tidak selaras, formasi 

batuan tersebut ditutupi oleh Formasi Ranggam (TQr) 

berumur Plio-Plistosen yang terdiri atas perselingan 

batupasir, batulempung dan batulempung, tufaan 

dengan sisipan tipis batulanau dan bahan organik. 

Formasi-formasi tersebut ditutupi oleh aluvium (Qa) 

yang terdiri atas bongkah, kerakal, kerikil, pasir, 

lempung, dan gambut. Daerah Air Inas hingga 

Tanjung Kubu ditandai oleh tersingkapnya granit 

Klabat dan Formasi Tanjunggenting sebagai alas 

endapan aluvium.
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Gambar  2.   Susunan litologi endapan kuarter bawah permukaan daerah Aek Inas/Tanjung Kubu - Toboali.
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Gambar  1.   Peta geologi dan lokasi penelitian.
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Secara umum, struktur geologi daerah Bangka 

memperlihatkan kawasan yang telah tersesarkan dan 

terlipatkan. Sumbu-sumbu perlipatan terutama 

terlihat pada Formasi Tanjunggenting dengan arah-

arah sumbu antiklin dan sinklin berarah barat laut-

tenggara. Sesar utama di daerah ini adalah jenis 

sesar mendatar berarah hampir utara-selatan dan 

searah dan melalui lintasan pemboran yang 

memotong  kedua  formasi  batuan  tersebut 

(Gambar 1).

Geologi Kuarter

Endapan Kuarter Pulau Bangka ditandai oleh 

tersingkapnya Formasi Ranggam berumur Pliosen 

hingga awal Pleistosen yang tersebar secara 

setempat di Bangka Utara (sekitar Bukit Klabat), 

Gunung Cundung dan sebelah timur Mentok. Fasies 

endapan Kuarter tersebut secara tidak selaras 

ditutupi oleh endapan permukaan (aluvium dan 

endapan rawa) yang berhubungan dengan endapan 

aluvium pembawa kasiterit. Penelitian umur batuan 

oleh PT. Timah menunjukkan usia batuan tidak 

melebihi 35.000 tahun dibandingkan dengan  

rekaman peristiwa Kuarter yang rentang waktunya 

kurang lebih 2 juta tahun terakhir. Oleh karena itu, 

selama kurun waktu Kuarter sebagian besar wilayah 

Pulau Bangka merupakan dataran tinggi yang tidak 

memungkinkan untuk berkembangnya cekungan. 

Periode Kuarter dikenal sebagai masa yang memiliki 

peristiwa perubahan yang sifatnya berlangsung 

secara cepat dan spesifik seperti perubahan iklim, 

fluktuasi permukaan laut, tektonik, munculnya 

manusia, dan sebagainya. Mengacu pada hal 

tersebut, aspek sedimentologi dan stratigrafi dapat 

menjelaskan perubahan lingkungan dari waktu ke 

waktu yang berkaitan dengan pola  sebaran genesis  

pembentukan endapan tersebut. 

Sedimentologi dan Stratigrafi

Dari hasil pemboran, fasies klastika terdiri atas 

litologi bersusunan pasir, pasir lempungan, lanau 

pasiran, dan lempung. Berdasarkan ciri-ciri 

pembentukan fasiesnya, litologi tersebut dapat 

dibedakan menjadi beberapa l ingkungan 

pengendapan, yaitu endapan Aliran Massa Butir 

Kasar, Aliran Massa Butir Halus, Laut Lepas Pantai, 

Laut Dekat Pantai, Fluvial, Laut Dekat Pantai Resen, 

dan Cekungan Banjir.

Endapan Aliran Massa Butir Kasar (A1)

Endapan ini tersusun oleh pasir berukuran kasar 
sampai sangat kasar, kompak, terkadang kerikilan 
yang tersebar pada massa dasar pasir dengan 
ketebalan antara 1,70-2,40 m. Pemisahan butir tak 
sempurna mengandung sisipan tipis pasir halus dan 
lempung setebal 3 hingga 5 cm, berwarna abu-abu 
keputihan, menyudut hingga membulat tanggung, 
mengandung sisa tumbuhan dan potongan batang 
kayu, teroksidasikan (limonitization), 

keras, dan padat. Ciri litologi demikian 

diinterpretasikan sebagai material rombakan yang 

ditandai oleh bercampurnya material klastika secara 

tidak sempurna dengan kandungan sisa-sisa 

tumbuhan dan potongan kayu. Material tersebut 

bergerak di atas batuan dasar akibat energi gravitasi 

(Ntp. 1 dan 2/ Gambar 2 dan 3). Jenis endapan yang 

demikian oleh Miall (1978) disebut sebagai endapan 

debris flow yaitu material yang masif dengan 

kandungan kerakal di atas massa dasar dan grading 

(Gms).

Endapan aliran rombakan dapat dibedakan menjadi 

berbutir kasar (debris flow deposits) dan aliran 

rombakan berbutir halus (mud flow deposits) dan 

termasuk dalam endapan aliran massa (mass flow 

deposits). Perbedaannya terletak pada dominannya 

ukuran butir. Jenis litologi endapan rombakan 

berbutir kasar tersebut dapat disebut sebagai 

endapan kipas aluvium, akan tetapi selalu dikaitkan 

dengan tektonik yang proses pembentukannya 

secara tiba-tiba; sedangkan endapan aliran massa 

umumnya berhubungan dengan tingginya tingkat 

pelapukan yang kemudian mengalami longsor atau 

berpindah tempat secara perlahan. Oleh karena itu, 

endapan rombakan A1 cenderung tidak terkait 

dengan efek tektonik dan dapat dikategorikan 

sebagai endapan aliran massa cobbles karena tidak 

ditemukan ciri-ciri fasies kipas aluvium yang di 

antaranya memiliki imbrikasi, perlapisan, dan 

grading sebagaimana dinyatakan oleh Miall (1978 

dan 1992). 

Endapan Aliran Massa Butir Halus (A2)

Endapan ini terdiri atas perselingan antara pasir, 

pasir lempungan, lempung pasiran, dan lempung 

dengan ketebalan bervariasi  antara 0,90 hingga 

3,85 m (Ntp. 3,8,9,10, dan 11/ Gambar 2 dan 3). 

Pasir umumnya berukuran halus, berwarna abu-abu 

keputihan  dengan sisipan pasir lempungan dan 

lempung pasiran setebal 5 hingga 10 cm, 
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mengandung sisa dan potongan tumbuh-tumbuhan 

dengan pemisahan butir tak sempurna serta tidak 

memperlihatkan struktur sedimen. Selain itu, dengan 

ciri litologi yang sama, yaitu pasir lempungan, 

lempung pasiran, dan lempung kadang-kadang 

mengandung sisa-sisa tumbuhan. Perulangan litologi 

seperti tersebut di atas ditafsirkan sebagai endapan 

material rombakan berbutir halus akibat  energi 

gravitasi, dan termasuk endapan aliran massa 

butiran  halus.  

Endapan Laut Lepas Pantai  (B1)

Jenis litologi klastika halus ini dicirikan oleh lempung 

abu-abu gelap hingga hijau dan hijau kebiruan, 

sangat lunak, basah dengan kandungan air yang 

tinggi (plastis), berlapis sejajar tipis, mengandung 

cangkang moluska dengan ketebalan antara 1,90 

hingga 5,50 m (Ntp. 1,2,3,4,5, dan 6/ Gambar 2 

dan 3). Pada kedalaman tertentu (Ntp. 1/ Gambar 2 

dan 3) dijumpai lempung pasir abu-abu kehijauan, 

mengandung cangkang moluska dan terpilah baik. 

Jenis litologi tersebut ditafsirkan  sebagai fasies laut 

dan berupa  endapan laut lepas pantai di bawah 

pengaruh arus suspensi.

Endapan Laut Dekat Pantai  (B2)

Endapan ini terdiri atas lempung pasiran, lunak 

hingga kenyal, mengandung cangkang moluska serta 

sisa tumbuhan dan humus, dengan  tebal antara 

1,15-2,90 m (Ntp. 4,5,6, dan 7). Ciri lainnya adalah 

berwarna abu-abu gelap hingga kehijauan. Bagian 

bawahnya kadang-kadang ditempati oleh pasir 

lempungan setebal 3,05 m mengandung pecahan-

pecahan moluska dan sedikit sisa kayu (Ntp. 4/ 

Gambar 2 dan 3). Litologi ini ditafsirkan sebagai 

fasies laut berupa  endapan laut dekat pantai.

Endapan Fluvial  (B3)

Endapan ini terdiri atas pasir lempungan berwarna 

coklat hingga kelabu dengan tebal 4,50 m (Ntp. 4/ 

Gambar 2 dan 3). Litologinya bersifat lepas dengan 

pemilahan sedang hingga buruk, membundar baik, 

kadang-kadang mengandung kerikil berukuran 

antara 2-3 mm dan sisa-sisa tumbuhan serta 

mempunyai batas tegas dengan litologi di bawahnya. 

Ditafsirkan sebagai endapan fluvial  hasil kerja alur 

sungai (channel river).

Endapan Laut Dekat Pantai Resen  (C1)

Litologi endapan ini dicirikan oleh lempung pasiran 

yang kadang-kadang mengandung kerikil (Ntp. 1,2, 

dan 3/Gambar 2 dan 3). Pada umumnya bersifat 

lunak dan tidak terkonsolidasi dengan  baik serta  

mengandung sisa tumbuhan dan humus berwarna 

abu-abu gelap. Endapan ini  sering berselingan 

dengan lapisan tipis lanau pasiran yang banyak 

mengandung pecahan-pecahan cangkang moluska. 

Ketebalan lapisan pasir antara 2,05 hingga 3,75 m,  

mengandung sisa kayu dan lapisan tipis gambut 

berwarna coklat yang tebalnya hanya beberapa cm. 

Endapan ini ditafsirkan sebagai fasies laut Resen 

berupa endapan laut dekat pantai.

Endapan Cekungan Banjir (C2)

Endapan ini terdiri atas lempung coklat kehitaman, 

keras, pejal, dan liat dengan warna pelapukan coklat 

kemerahan, tebal 1,70 m (Ntp. 5/ Gambar 2 dan 3). 

Jenis  litologi tersebut dicirikan pula oleh kandungan 

pasir kasar yang tersebar tidak merata dengan derajat 

kebundaran yang menyudut. Ciri litologi demikian 

ditafsirkan sebagai endapan cekungan banjir, 

komposisi materialnya mungkin berasal dari 

pelimpahan alur sungai atau longsoran sekitarnya.

Dari rangkaian interval fasies pengendapan di atas, 

susunan stratigrafinya dapat dibedakan menjadi tiga 

interval pengendapan (A,B, dan C). Setiap interval 

ditandai oleh susunan stratigrafi yang sifatnya 

spesifik, terutama menyangkut perubahan 

lingkungan pengendapannya, yaitu (Gambar 3):

– Interval pengendapan A dicirikan oleh 

dominannya pembentukan endapan aliran massa 

berbutir kasar (A1) dan berbutir halus (A2), tanpa 

berkembangnya sistem endapan laut dan fluvial. 

Endapan A1 tersebar dengan baik di utara dan 

dicirikan oleh  litologi keras dan pejal yang  sulit 

ditembus pemboran, serta berwarna terang. Ciri 

demikian merupakan tanda terjadinya  proses 

perpindahan material secara perlahan,  terbukti 

dari kompaksi litologi yang terbentuk dan diiringi 

oleh proses pelapukan yang membentuk oksida 

besi (limonitisasi). Kondisi ketika itu ditandai oleh 

permukaan laut yang masih berposisi rendah 

dengan tingkat kelembapan relatif kecil, yang 

dibuktikan dengan tidak berkembangnya sistem 

fluvial ketika itu;
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– Awal terbentuknya interval pengendapan B 

ditandai oleh naiknya permukaan laut yang 

menghasilkan endapan B1. Turunnya permukaan 

laut yang terjadi kemudian membentuk endapan 

B2 dan berkembangnya sistem fluvial yang 

menghasilkan endapan B3. Perubahan 

lingkungan pada interval tersebut cenderung 

berkaitan dengan  berubahnya permukaan laut, 

yang diikuti oleh tingkat kelembapan yang 

memadai, yang ditandai dengan berkembangnya 

sistem fluvial yang memerlukan energi aliran;

– Pembentukan interval pengendapan C antara lain 

dicirikan oleh, proses berkesinambungan 

pembentukan endapan laut dekat pantai Resen 

(C1) yang prosesnya masih berlangsung hingga 

sekarang. Sebaliknya, ke arah daratan terbentuk 

endapan dataran banjir (C2) dan menyusutnya 

proses sistem fluvial seperti yang terlihat 

sekarang. Susunan stratigrafi demikian, 

cenderung ditandai oleh semakin turunnya 

permukaan laut dengan tingkat kelembapan 

kembali turun.

Korelasi antara Kasiterit dengan Sedimentologi dan 

Stratigrafi 

Setiap jenis litologi yang berasosiasi dengan fasies 

pengendapan ditandai dengan terbentuknya 

kasiterit. Perubahan akumulasi kasiterit tersebut 

dapat ditelusuri baik secara vertikal ataupun lateral. 

Perubahan yang dimaksud berkaitan dengan 

berubahnya lingkungan pengendapan dari waktu ke 

waktu secara vertikal, termasuk pola sebaran 

lingkungan secara lateral (Gambar 2 dan 3). 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka kaitan 

akumulasi kasiterit dengan sedimentologi dan 

stratigrafi, adalah:

– Proses pembentukan endapan A1 yang ketika itu 

ditandai akumulasi pasokan material rombakan 

menunjukkan kandungan kasiterit berkisar 14,78 

%, sedangkan pada lapisan rombakan yang lebih 

halus (endapan A2) akumulasi tersebut adalah 

antara 1,44 hingga 8,77 % (Gambar 2). Dapat 

dikatakan  bahwa lapisan rombakan tersebut 

pembawa bijih kasiterit, komposisi material yang 

kasar memiliki kandungan dominan. Faktor 

terbentuknya kasiterit tersebut cenderung sebagai 

material rombakan. Sumbernya berada di 

sekitarnya tanpa mengalami transportasi oleh 

energi aliran yang proses pembentukannya  

berlangsung selama interval pengendapan A;

– Pembentukan interval B ditandai oleh tidak 

terakumulasinya kasiterit pada pembentukan 

endapan B.1. Sebaliknya dalam proses 

pembentukan endapan B2  dijumpai kisaran 

kandungan kasiterit sebesar 0,15 hingga 6,54 %. 

Pada lapisan lempung pasiran B2 yang ditutupi 

endapan B3 (Ntp. 7/ Gambar 2) mineral tersebut 

terakumulasi dalam jumlah relatif besar 

(mencapai 37,30 %). Terbentuknya kasiterit pada 

endapan B.3 relatif kecil, yaitu sebesar 1,88 % 

(Ntp. 7/ Gambar 2);

-- Selama pembentukan interval pengendapan C 

yang menghasilkan endapan-endapan C1 dan C2 

tidak dijumpai adanya mineral kasiterit di dalam 

lapisannya. Proses erosi dan pengendapan yang 

berlangsung selama pembentukan interval 

pengendapan tersebut identik dengan proses yang 

terjadi hingga sekarang.   

Interaksi perubahan lingkungan dari waktu ke waktu 

dalam kaitannya dengan kandungan mineral kasiterit 

berlangsung pada interval atau periode tertentu. 

Gejala tersebut membuktikan bahwa pasokan 

material ketika itu mengikuti beberapa faktor 

pengendali proses pengendapan, seperti perombakan 

batuan dasar yang dipindahkan oleh energi gravitasi, 

turun-naiknya permukaan laut, dan pengaruh iklim. 

Ketiga faktor pengendal ini akan didiskusikan 

selanjutnya.

Diskusi

Berbagai penelitian yang membahas mekanisme 

endapan plaser di pulau timah telah dilakukan oleh 

sejumlah ahli. Osberger (1965) mengaitkan 

mekanisme endapan plaser di pulau timah dengan 

perubahan siklus iklim. Tjia (1970, 1989) 

mempelajari pengaruh turun-naiknya permukaan 

laut, berdasarkan pada pada jejak fosil yang dijumpai 

di permukaan,  yang dikaitkan dengan akumulasi 

kasiterit. Alev (1972) menyatakan bahwa formasi 

endapan plaser kasiterit tersebut berasal dari aspek 

sumber primer kasiterit, pelapukan kimia sumber 

primer, hasil pencucian material, dan hasil 

transportasi. Selanjutnya Alev drr (1973) 

merekonstruksi urut-urutan stratigrafi antara pulau 

Singkep dan Bangka dan sekitar kepulauan Karimata 

menjadi batuan dasar (Trias-Kapur), permukaan erosi 

tua, sedimen paling tua (Tersier), kompleks aluvium 

(Tersier Atas-Plistosen), abrasi laut, dan sedimen 

muda (Holosen-Resen).
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakter 

endapan plaser pembawa mineral kasiterit di daerah 

penelitian, di antaranya berhubungan dengan 

perkembangan sistem pengendapan yang dari waktu 

ke waktu di bawah pengaruh berbagai faktor kendali, 

yaitu perombakan batuan dasar yang dipindahkan 

oleh energi gravitasi, turun-naiknya permukaan laut, 

dan pengaruh iklim. Terbentuknya endapan A1 dan 

A2 yang sumbernya berasal dari material rombakan 

melalui proses kimia dan fisika (Alev (1972) 

menunjukkan bahwa sumber batuan  asalnya telah 

mengalami proses pelapukan panjang, yang 

kemudian dipindahkan dan diendapkan oleh energi 

gravitasi. Tubuh endapan demikian umumnya 

dibedakan mulai dari ujung endapan yang 

berbatasan dengan sumber (proximal) hingga ujung 

endapan yang berbatasan dengan wilayah yang lebih 

rendah (distal). Kisaran lingkungan ketika itu 

ditafsirkan sebagai wilayah dataran rendah aluvium 

(alluvial lowland) hingga kaki perbukitan dengan 

kondisi kelembapan relatif kecil. Tidak terjadinya 

proses erosi ketika itu, antara lain disebabkan oleh 

tidak berkembangnya sistem fluvial akibat iklim yang 

tidak memadai atau berkisar pada situasi kering. 

Selanjutnya, wilayah tersebut ditutupi oleh 
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lingkungan laut yang membentuk interval 

pengendapan B yang puncaknya menghasilkan 

endapan B1 dan  diikuti oleh naiknya permukaan 

laut yang menghasilkan endapan B2 dan B3. Sumber 

material yang diendapkan ketika itu umumnya 

berasal dari hasil erosi laut terhadap daratan, terbukti 

dari komposisi endapannya yang berasal dari 

daratan, yaitu berhumus dan mengandung unsur 

sisa-sisa vegetasi. Ketika itu sistem arus yang bekerja 

adalah suspensi.

Meluas dan menyusutnya permukaan air laut, dapat 

dikorelasikan dengan naiknya tingkat kelembapan 

yang ditandai oleh berkembangnya sistem fluvial, 

yang pada umumnya membutuhkan volume air yang 

besar. Di daerah penelitian sistem fluvial tidak 

berkembang baik ketika itu, yang dicirikan oleh 

munculnya endapan B3. Wilayah ini diperkirakan 

letaknya tidak jauh dari pantai, sehingga tidak 

memungkinkan sistem fluvial berkembang baik. 

Karakter pembentukan endapan plaser ketika itu 

kemungkinan berasal dari hasil erosi arus pasang 

surut dan gelombang yang selanjutnya diendapkan 

ketika permukaan laut mencapai maksimum seperti 

yang menyebabkan terakumulasinya kasiterit pada 

Ntp. 7 (Gambar 2 dan 3).
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A

Gambar 4.  Peta cekungan kuarter Bangka.
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Gerak-gerak tektonik (Harsono, 1974; Soehaemi dan 

Moechtar, 1999) menyatakan bahwa gerak-gerak 

tektonik Kuarter di pulau Bangka berupa 

pengangkatan, perlipatan dan patahan pada lapisan-

lapisan tertentu mempengaruhi akumulasi endapan 

plaser. Selanjutnya Nitiwisatro drr. (1995) 

menyebutkan bahwa berlangsungnya proses 

pengendapan Kuarter Akhir di pulau Bangka 

berhubungan dengan gerak-gerak struktur regional 

yang membentuk pola cekungan Kuarter (Gambar 4). 

Berbeda dengan Harsono (1974) hasil penelitian ini, 

dengan pendekatan konsep kontrol evaluasi 

stratigrafi, tidak menunjukkan adanya efek gerak-

gerak tektonik selama berlangsungnya proses 

pengendapan. Hal ini disebabkan oleh letak daerah 

penelitian (Cekungan Toboali) yang dibatasi oleh dua 

sesar mendatar (Gambar 4).

Kesimpulan dan Saran

Akumulasi kasiterit dalam endapan aluvium 

memperlihatkan susunan perubahan aspek 

sedimentologi dan stratigrafinya, mengikuti turun-

naiknya permukaan laut dan efek berubahnya iklim. 

Proses pelapukan yang panjang pada batuan dasar 

berhubungan dengan iklim di permukaan, dan hal ini 

berpengaruh besar terhadap berpindahnya material 

tersebut hingga membentuk tubuh sedimen aliran 

massa. 
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Studi terperinci mengenai dinamika geologi Kuarter 

dalam kaitannya dengan perubahan global 

permukaan laut, iklim, dan tektonik dapat 

memberikan konstribusi secara komprehensif 

tentang genesis pembentukan endapan plaser di 

Pulau Bangka, khususnya kajian mengenai 

keterdapatan kasiterit. Untuk itu, perlu dilakukan 

korelasi penampang sedimentologi yang mewakili 

berbagai daerah guna mendapatkan model korelasi 

gabungan (composite correlations). Hal tersebut 

sangat berguna bukan saja untuk pemahaman 

terhadap genesis pembentukan kasiterit Pulau  

Bangka, tetapi juga sebagai model penelitian 

endapan plaser di tempat lain. 
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